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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Performa Enam Varietas Tanaman Padi (Oryza sativa L.) dalam 
Budidaya Organik. Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penting yang 

telah menjadi makanan pokok lebih dari separuh penduduk dunia. Varietas padi telah banyak 

dikembangkan di Indonesia, namun produksinya dalam usaha tani organik belum terlalu baik 

dibandingkan dengan usaha tani yang masih menggunakan pupuk anorganik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui performa enam varietas dalam budidaya organik dan menentukan 

varietas padi terbaik dalam budidaya organik. Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai 
dengan November 2024 di kebun Agro Learning Center. Metode yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 1 faktor berupa Enam varietas yaitu: Merah Cendana, 

Mentik Susu, Ciherang, Inpari 42, IPB 3S dan IPB 9G dengan 5 kali ulangan sehingga terdapat 

30 satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa performa enam varietas padi organik 

menunjukkan perbedaan karakteristik pertumbuhan, meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan, 
lebar dan panjang daun bendera, panjang batang, serta umur berbunga dan panen. Varietas IPB 

9G memiliki tinggi tanaman 48 hst tertinggi. Pada komponen hasil, enam varietas menunjukkan 

keragaman karakter jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah gabah, persentase gabah 

hampa, dan bobot 1.000 gabah. Varietas Merah Cendana menunjukkan performa yang lebih baik 

pada panjang malai, jumlah gabah isi, dan bobot seribu gabah pada budidaya organik. 
 

Kata Kunci: Beras, Pertanian, Organik, Pertumbuhan, Hasil 
 
ABSTRACT 

 This study is entitled Performance of Six Rice Plant Varieties (Oryza sativa L.) in Organic 

Cultivation. Rice plants (Oryza sativa L.) are important food crops that have become the staple 

food of more than half of the world's population. Rice varieties have been widely developed in 

Indonesia, but their production in organic farming is not very good compared to farming that still 
uses inorganic fertilizers. This study aims to determine the performance of six varieties in organic 

cultivation and to determine the best rice varieties in organic cultivation. The study was conducted 

from April to November 2024 at the Agro Learning Center garden. The method used was a 

Randomized Block Design (RBD) with 1 factor in the form of Six varieties, namely: Merah 

Cendana, Mentik Susu, Ciherang, Inpari 42, IPB 3S and IPB 9G with 5 replications so that there 
were 30 experimental units. The results of the study showed that the performance of six organic 

rice varieties showed differences in growth characteristics, including plant height, number of 

tillers, width and length of flag leaves, stem length, and flowering and harvest age. IPB 9G variety 

has the highest in 48 hst plant height. In the yield component, six varieties showed diversity in 

the character of the number of productive tillers, panicle length, number of grains, percentage of 
empty grains, and weight of 1,000 grains. The Merah Cendana variety showed better performance 

in panicle length, number of filled grains and weight of a thousand grains in organic cultivation. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penting yang telah menjadi 

makanan pokok lebih dari setengah penduduk dunia. Di Indonesia, padi merupakan komoditas 
utama dalam menyokong pangan masyarakat. Indonesia sebagai kebutuhan pangan penduduk. 

Padi sebagai tanaman penghasil beras menyumbang 63% terhadap total kecukupan energi, 38% 

protein, dan 21,5% zat besi (Indrasari, 2006). Beras menjadi komoditas yang sangat penting bagi 

Indonesia, selain sebagai penghasil bahan pangan pokok, komoditas padi juga merupakan sumber 

penghasilan utama dari jutaan petani. Peningkatan produktivitas padi menjadi suatu target dalam 
upaya peningkatan produksi untuk mencapai kemandirian pangan. Pertumbuhan produksi 

tanaman padi Indonesia tidak menutup kemungkinan akan selalu meningkat setiap tahunnya, 

mengingat pentingnya tanaman padi bagi masyarakat Indonesia, sehingga menjadi salah satu 

tanaman pangan yang strategis dan kaya akan karbohidrat. Badam Pusat Statistik menyatakan 

potensi produksi beras pada Maret dan April 2024 masing-masing sebanyak 3,54 juta ton dan 

4,92 juta ton. (Maryanto, 2024) 
Peningkatan produksi padi secara kuantitas juga harus seimbang dengan peningkatan 

kualitas sehingga masyarakat mendapatkan akses ke sumber makanan sehat. Dalam 

meningkatkan hasil produksi padi secara teknis terus dilakukan oleh pemerintah khususnya 

Kementrian Pertanian dengan perluasan areal tanam, peningkatan produkstivitas dengan 

menggunakan benih yang unggul serta menerapkan anjuran penggunaan pupuk menghindari 
penggunaan senyawa sintetis sebagai pupuk, zat pertumbuhan dan pestisida. Menghentikan 

penggunaan bahan kimia sintetik dalam pertanian organik merupakan masalah serius bagi petani. 

Saat ini para petani masih mengalami kendala pada pemilihan varietas tanaman yang baik di 

tanamn secara organik dengan hasil tinggi pada pola tanam organik. 

Setiap varietas memiliki spesifikasi tersendiri dalam hal habitat tempat tumbuhnya, yang 
berarti varietas unggul di suatu daerah belum tentu menunjukkan performa keunggulannya di 

daerah lain Menurut (Aryana, 2021). Varietas- varietas padi sudah banyak dikembangkan saat ini 

di Indonesia, namun dalam produksinya di dalam pertanian organik tidak terlalu bagus 

dibandingkan dengan pertanian yang masih menggunakan pupuk anorganik. Varietas- varietas 

padi saat ini dapat dikelompokkan menjadi varietas lokal, varietas unggul baru dan padi tipe baru. 

Padi varietas lokal salah satunya adalah varietas padi merah cendana dan varietas padi mentik 
susu, menurut (Parwati et al., 2021) menyatakan hasil wawancara dengan petani diperoleh 

informasi, rata-rata produksi beras yang dihasilkan dalam satu bulan adalah 4,5 ton dengan harga 

rata-rata Rp 81.000.000. Pada varietas unggul baru terdapat padi inpari 42 dan padi Ciherang, 

(Darwati dan Noeriwan 2019). sedangkan varietas padi yang termasuk dalam padi varietas tipe 

baru yakni IPB 3S dan IPB 9G, Varietas padi IPB 9G memiliki potensi hasil pada lahan darat 
(gogo) mencapai 9.09 ton/hektar dengan produktivitas rata-rata 6.09 ton/hektar (Nasoetion, 

2022). Sedangkan produksi padi varietas IPB 3S bisa berproduksi hingga 7,8 ton per hektar 

(Biroadpim, 2022) . Keenam varietas padi ini memiliki karakteristik yang berbeda-beda antara 

varietas lokal, varietas unggul baru, dan padi tipe baru dikarena setiap genotipe memilik sifat dan 

peciri yang berbeda tergantung sifat genetiknya masing-masing (Yuliana et al., 2021).  
Padi lokal secara alami memiliki beberapa keunggulan, seperti toleransi terhadap 

cekaman  abiotik,  ketahanan  terhadap organisme pengganggu tanaman, dan karakteristik khusus 

yang bermanfaat sebagai sumber genetik dalam pengembangan varietas unggul. Sayangnya, 

beberapa varietas padi lokal menjadi langka bahkan terancam punah karena faktor-faktor seperti 

konversi lahan dan berkurangnya preferensi petani terhadap padi lokal akibat peningkatan 

penggunaan varietas tertentu secara intensif (Supriatna et al., 2023). Menurut Thamrin et al., 2023 
menyatakan varietas unggul baru yang dirancang melalui pemuliaan moderen dapat 

meningkatkan hasil produksi dan ketahanan terhadap perubahan iklim serta hama dan penyakit. 

Padi lokal biasanya menghasilkan rata-rata produksi padi lokal sejumlah 2.717 kg dengan rata-

rata dari luas lahan yaitu 0,97 ha, dan produktivitas padi lokal adalah sebesar 2.792 kg/ha, 

sedangkan produksi padi varietas unggul adalah sebesar 3.465 kg dengan luas lahan yaitu 1,025 
ha, dan produktivitas padi unggul adalah 3.380 kg/ha (Hafiz et al., 2020). Sementara itu, varietas 

padi tipe baru memiliki potensi hasil yang lebih tinggi daripada VUB, varietas ini dirancang untuk 
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meningkatkan produktivitas padi dan memenuhi kebutuhan pangan yang semakin meningkat 

(Abdullah et al., 2008). Dengan Keragaan tanaman yang terdapat dari keenam varietas tersebut 

mencerminkan interaksi antara faktor genetik tanaman dengan lingkungannya yang tercermin 
pada pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah anakan, bulir isi dan hampa, bobot 1000 biji, dan hasil, 

menjadi hal yang menarik diteliti karena belum banyak penelitian terkait evaluasi keragaan 

produksi pada padi yang ditanam secara organik. 

 

2. METODOLOGI 
2.1. Lokasi, Waktu dan Rancangan penelitian 

 Penelitian ini di laksanakan di Kebun Agro Learning Center (ALC) di Gg. Raya No.5, 

Peguyangan Kangin, Kec. Denpasar Utara, Kota Denpasar, Bali. Waktu penelitian ini 

berlangsung dari bulan April sampai November 2024. Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu ember, sekop kecil, alat sprayer  mini,  penggaris  atau  alat  ukur, kamera, alat tulis, 

timbangan. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu enam varietas padi yang terdiri dari 
padi Merah Cendana, Mentik Susu, Inpari 42, Ciherang, IPB 3S dan IPB 9G. Serta tanah subur, 

tanah sekitar pohon bambu, pupuk kompos, pupuk kandang, pupuk organik cair (POC) dan 

pestisida nabati. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

1 faktor berupa 6 varietas dengan 5 ulangan, Sehingga terdapat 30 satuan percobaan. 

 
2.2. Prosedur penelitian  

a. Persiapan Penelitian: 

• Persiapan pot atau ember dan media tanam yang sudah di lumpurkan 

• Persemaian benih tiap varietas dalam tray plastik 

b. Pelaksanaan kegiatan: 

• Bibit varietas yang telah berusia 7 hari dipindahkan kedalam pot ember, sebanyak 

2 bibit perpot 

• Pemberian pupuk di bagi menjadi 3 tahap, diberikan saat tanaman padi berumur 

7 hari sebelum tanam ketika pertumbuhan awal tanaman padi dengan dosis 500 

gr/per ember, pemupukan selanjutnya diberikan saat padi berumur 21 HST pada 
fase kritis pertumbuhan tanaman, pada stadia pembentukan anakan aktif dengan 

dosis 250 gr/ per ember, dan 40 Hari setelah tanam pada stadia primordia bunga 

dengan dosis 250 gr/per ember 

• Pemberian (POC) urine kelinci setiap 2 minggu sekali dengan dosis 30ml/1 liter 

air 

• Pengairan dilakukan saat padi berumur 15 HST dengan tinggi genangan 3-5 cm 

• Pengendalian hama penyakit menggunakan pestisida nabati setiap 1 mingu sekali 

c. Pemanenan: 

• Tanaman di panen bertahap tiap varietas pada saat malai telah menguning 95% 

 

2.3. Variabel pengamatan 
 Variabel pengamatan penelitian ini meliputi komponen pertumbuhan terdiri dari tinggi 

tanaman, jumlah anakan, umur berbunga, umur panen, lebar daun bendera, Panjang daun bendera 

dan Panjang batang. Pada komponen hasil meliputi jumlah anakan produktif, Panjang malai, 

jumlah gabah total, jumlah gabah isi, jumlah gabah hampa, persentase gabah hampa, dan bobor 

1.000 butir 
 

.2.4. Analisis Data 

Data penelitian yang di dapatkan dilakukan analisis sidik ragamnya (ANOVA) menggunakan 

program SAS dan dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan pada taraf 5%. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Tinggi Tanaman dan Jumlah Anakan 
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 Varietas IPB 9G merupakan varietas yang memiliki tinggi tanaman paling tinggi pada 

umur 34 hst dengan tinggi tanaman 65,2 cm dan pada umur 48 hst dengan tinggi tanaman 76 cm 

dan varietas yang paling rendah tinggi tanamannya adalah varietas Inpari 42 pada umur 20 dan 
34 hst dan varietas ciherang pada umur 20, 34, 48 hst. Karakter jumlah anakan diketahui bahwa 

varietas Ciherang menghasilkan anakan padi yang paling banyak. Dikarenakan varietas Ciherang 

merupakan varietas unggul baru yang memiliki potensi jumlah anakan yang lebih banyak 

mencapai 17-29 batang (Kementrian, 2002) sedangkan varietas IPB 9G menghasilkan jumlah 

anakan yang sedikit, hal ini dikarenakan IPB 9G khusus diluncurkan dengan jumlah anakan yang 
sedikit mencapai 8-10 batang (Susilawati et al., 2010).  

 

Tabel 1. Nilai tengah karakter tinggi tanaman dan jumlah anakan enam varietas tanaman padi 

Tinggi tanaman  Jumlah anakan  

Varietas  (cm)   (batang)  

 20 hst 34 hst 48 hst 20 hst 34 hst 48 hst 

Merah Cendana 45,6 58,0 ab 66,0 b 10,8 b 17,6 ab 21,4 ab 

Mentik susu 45,2 61,4 a 65,6 b 11,0 b 19,0 a 21,2 ab 

Ciherang 42,6 51,8 b 56,4 c 15,6 a 19,4 a 25,6 a 

Inpari 42 40,0 51,6 b 63,0 b 9,0 b 17,0 ab 26,0 a 

IPB 3S 49,6 62,8 a 75,6 a 10,6 b 13,0 bc 17,2 b 

IPB 9G 40,4 65,2 a 76,0 a 9,2 b 10,0 c 16,2 b 

Ket: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji Duncan pada taraf 5% 

 

3.2. Lebar Daun Bendera, Panjang Daun Bendera dan Panjang Batang 

Lebar daun bendera, panjang daun bendera dan panjang batang memberikan hasil yang berbeda 
nyata. Varietas Merah Cendana memiliki lebar daun bendera 21 cm, panjang daun bendera 42,6 

cm dan panjang batang 117,8 cm yang paling tinggi, sedangkan varietas ciherang dan inpari 42 

memiliki lebar, panjang daun bendera dan panjang batang yang paling pendek 

Tabel 2 Nilai tengah lebar daun bendera, panjang daun bendera dan panjang batang 

Varietas LDB 

(cm) 

PDB 

(cm) 

PB 

(cm) 

Merah Cendana 21.0 a 42.6 a 117.8 a 

MentikSusu 1.0 b 21.1 c 56.4 bc 

Ciherang 1.2 b 19.0 c 53.1 c 

Inpari 42 1.3 b 23.3 c 53.8 bc 

IPB 3S 1.4 b 29.4 b 63.2 b 

IPB 9G 1.4 b 31.2 b 57.8 bc 

Ket: LDB= lebar daun bendera; PDB= Panjang daun bendera; PB= Panjang batang. Angka yang diikuti 

huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada 
taraf 5% 
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3.3 Umur Berbunga dan Umur Panen 

Umur berbunga yang paling cepat di temukan pada veriatas IPB 9G 66,8 hst, dan varietas Merah 
Cendana memiliki umur berbunga yang paling lama 122,80 hst. Umur panen dari keenam variets 

didapiti yang paling cepat yaitu varietas IPB 9G pada umur tanaman 90,4 hst dan varietas merah 

cendana memiliki umur panen lama 154,0 hst. Perbedaan umur panen setiap varietas dipengaruhi 

oleh interaksi antara faktor genetik dan lingkungan. Umur panen padi yang lebih cepat (genjah) 

ditentukan oleh optimalnya fase vegetatif dan generatif (Jaenuristy et al., 2022). 
Tabel 3 Nilai Tengah Umur Berbunga dan Umur Panen 

Varietas Umur Berbunga 

(hst) 

Umur Panen 

(hst) 

Merah Cendana 122.80 a 154.0 a 

MentikSusu 70.2 b 97.0 b 

Ciherang 70.2 b 97.0 b 

Inpari42 67.4 b 97.0 b 

IPB 3S 67.0 b 90.8 c 

IPB 9G 66.8 b 90.4 d 

Ket: HST= hari setelah tanam. Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf 5%.  

 

3.4 Jumlah Anakan Produktif 

 Varietas Inpari 42, Ciherang yang lebih banyak daripada varietas Merah Cendana, IPB 

3S dan IPB 9G. Menurut (Widyastuti, 2017) varietas dengan tipe morfologi batang pendek 

memiliki banyak anakan, memiliki kemampuan menghasilkan malai per rumpun yang tinggi 
sekitar 20 malai per rumpun berbeda dengan varietas padi tipe baru yang memiliki jumlah anakan 

per rumpun yang lebih sedikit, jumlah anakan pada tanaman padi dapat dipengaruhi oleh genetik 

varietas yang mempengaruhi pola pertumbuhan jumlah anakan. 

 

3.5 Panjang Malai 
Panjang malai pada setiap varietas menunjukan hasil bahwa varietas Merah cendana memiliki 

panjang malai yang paling panjang diikiuti varietas IPB 9G, IPB 3S, Mentik Susu, Inpari 42 dan 

varietas Ciherang mendapati panjang malai yang paling pendek. Komponen panjang malai 

memiliki kontribusi dalam peningkatan hasil, karakter malai terutama ukuran dan struktur malai 

menjadi faktor penting dalam. 
 

3.6 Jumlah Gabah Total 

Jumlah gabah total rata-rata terbanyak dihasilkan oleh varietas IPB 3S diikuti IPB 9G . Menurut 

(Herdiyanti et al., 2021) jumlah gabah per malai varietas IPB 3S mencapai ± 223 butir jumlah ini 

berkurang 62,4 % dari hasil rata-rata jumlah gabah total IPB 3S sebanyak 137,4 butir. Budidaya 

padi organik tidak selalu memberikan produksi yang rendah, besarnya produksi dipengaruhi oleh 
tingkat pengelolaan dan kondisi lahan, bagi lahan yang dikelola secara organik tanpa melalui 

proses semi organic atau saat konversi lahan memungkinkan terjadi penurunan produksi karena 

ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman belum tersedia (Karyaningsih et al., 2008). 

 

3.7 Jumlah Gabah Isi 
Jumlah gabah isi pada tiap varietas menunjukan hasil bahwa varietas Lokal Merah Cendana dan 

Inpari 42 memiliki jumlah gabah isi yang paling tinggi. Hal ini dikarenakan Varietas Inpari 42 

memiliki kecenderungan lebih stabil sehingga memiliki persentase gabah isi yang tinggi dan 



Keragaan Enam Varietas Padi ( Oryza sativa L.) pada Budidaya Organik 

39 
 

tingginya persentase gabah isi per malai tersebut sangat dipengaruhi oleh jumlah gabah per malai 

(Hamdani et al., 2021). IPB 9G dan IPB 3S memiliki persentase hampa yang paling tinggi sebesar 

48,3 % dan 37,6% diikuti oleh varietas Ciherang sebesar 29,5 %, Merah Cendana28 % dan Inpari 
42 yang memiliki persentase gaba hampa terendah sebsar 16,4%. Menurut (Widyaningtias et al., 

2020) Penyebab kehampaan dapat dikarenakan tidak sempurrnanya penyerbukan akibat 

kerusakan gamet jantan dan betina, selain itu tingginya kehampaan disebabkan oleh tingkat 

kemasakan bulir padi yang rendah, salah satu penyebabnya adalah rendahnya kapasitas akumulasi 

asimilat pada malai.  
3.8 Jumlah Gabah Hampa 

Varietas IPB 9G memiliki jumlah gabah hampa terbanyak diikuti varietas IPB 3S, dan Merah 

Cendana dibandingkan dengan varietas Mentik Susu, Ciherang dan Inpari42 memiliki gabah 

hampa yang lebih sedikit. Jumlah gabah hampa yang tinggi merupakan sifat utama yang 

menyebabkan daya hasil PTB tidak seperti yang diharapkan, Kehampaan dapat disebabkan faktor 

genetik maupun nongenetic (Abdullah et al., 2008). 
 

3.9 Persentase Gabah Hampa 

Persentase gabah hampa pada tiap varietas menunjukan hasil bahwa varietas peningkatan potensi 

hasil padi (Jaenuristy et al., 2022). 

 
3.10 Bobot 1000 Butir 

Bobot 1.000 butir dari beberapa varietas tanaman padi memiliki keragaan yang berbeda nyata. 

Varietas Merah Cendana memiliki bobot 1.000 butir yang paling tinggi 36,0 gram di ikuti dengan 

varietas IPB 3S 21,4 gram, Mentik Susu 21,1 gram, Ciherang19,7 gram, IPB 9G 18,9 gram dan 

Inpari 42 17,0 gram. Kemampuan pengisian bulir juga mempengaruhi bobot 1000 butir Menurut 
(Karlinah et al., 2023) bobot 1000 butir juga lebih banyak ditentukan oleh kemampuan pengisian 

bulir yang bervariasi antar varietas. Bobot 1000 butir gabah tanaman padi tergantung terhadap 

jumlah anakan padi, semakin tinggi anakan maka akan semakin banyak terbentuk malai yang 

dapat meningkatkan jumlah gabah (Azalika et al., 2018). 

 

Tabel 4 Nilai Tengah Komponen Hasil 6 Varietas Tanaman Padi 

Varietas JAP 

(rumpun) 

PM 

(cm) 

JGT 

(butir) 

JGI 

(butir) 

JGH 

(butir) 

PGH 

(%) 

SB 

(gram) 

Merah Cendana 11.8 bc 30.2 a 133.20 

ab 

99.2 a 35.8 bc 28.0 

bc 

36.0 a 

MentikSusu 5.6 c 22.1 bc 99.8 bc 76.4 ab 23.4 c 22.7 

bc 

21.1 b 

Ciherang 12.2 ab 20.1 c 82.8 c 59.0 b 23.8 c 29.5 

abc 

19.7 b 

Inpari42 13.0 a 21.5 bc 117.40 
abc 

98.4 a 19.0 c 16.4 c 17.0 b 

IPB 3S 8.0 bc 24.4 b 138.8 a 87.4 ab 50.0 ab 37.6 

ab 

21.4 b 

IPB 9G 6.0 c 24.7 b 137,4 a 58.2 b 64.8 a 48.3 a 18.9 b 

Ket: LDB= lebar daun bendera; PDB= Panjang 
daun bendera; PB= Panjang batang. Angka yang 

diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan 
uji Duncan pada taraf 5% 
 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan di lapangan terdapat dua 
faktor penting yang dapat di simpulkan 

yaitu pada komponen pertumbuhan 
Enam varietas padi organik 
menunjukkan perbedaan karakteristik 
pertumbuhan, termasuk tinggi tanaman, 

jumlah anakan, lebar daun bendera, 
panjang batang, serta umur berbunga dan 
panen. Varietas IPB 9G memiliki tinggi 
tanaman tertinggi pada 34 HST. Pada 

komponen hasil Merah Cendana 
memiliki jumlah jumlah gabah isi 
sebanyak (99,2 butir) dan bobot 1.000 
butir mencapai ( 36 gram) dimana 

mendapati nilai tertinggi di bandingkan 
varietas lainnya, sementara IPB 3S 
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menghasilkan gabah total terbanyak 
(138 butir).  

Berdasarkan hasil penelitian, 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai perbandingan keragaan 
varietas-varietas padi pada dua budidaya 

organik dan anorganik, serta perlu 
dilakukan penanaman yang lebih luas 
agar diperoleh hasil produksi yang 
maksimal pada penelitian berikutnya. 
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